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SUMMARY 

MUNYATI. Income and Value Added of Rice Milling Business in Muara Telang 

District Banyuasin Regency (Supervised by RISWANI and ELLY ROSANA). 

 

 The purpose of this research are: (1) describe the system management 

and the process of dried grain processing to rice, (2) calculating the business 

income of rice milling of various types of products produced, (3) calculating the 

added value of dried grain milled into rice done by rice milling business.  This 

research was conducted in Muara Telang district, Banyuasin Regency in January 

2020.  The research methods use are the survey methods and the sample 

withdrawal methods used in this study are purposive sampling.  The data collected 

is primary data and secondary data.  Based on the results of the research obtained 

conclusions (1) the production system of rice milling business in the procurement 

of raw materials is not continuous.  The production type applied is discontinuous 

production type.  In the production process of milling business doing drying, 

milling, and packing, (2) the calculation of rice milling business advantage 

analysis of Rp156.385.929/yr and has a value of R/C ratio 1,09, (3) The 

processing of GKG into rice has an added value of Rp 390.765 and a ratio value 

of 7.183 percent.  The processing of GKG becomes bran has added value of Rp 

226.824 and the ratio of value added 97.865 percent.  These value added ratios are 

high category because the value is more than 40 percent.  And the processing of 

GKG to Husk has an added value of Rp 125.500 and a ratio value of 69.722 

percent.  These value-added ratios are high category because the value is more 

than 40 percent. 
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RINGKASAN 

MUNYATI. Pendapatan dan Nilai Tambah Usaha Penggilingan Padi di 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh RISWANI dan 

ELLY ROSANA). 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan manajemen 

sistem dan proses pengolahan gabah kering giling menjadi beras, (2) Menghitung 

pendapatan usaha penggilingan padi dari berbagai jenis produk yang dihasilkan, 

(3) Menghitung nilai tambah gabah kering giling menjadi beras yang dilakukan 

oleh usaha penggilingan padi.  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin pada Bulan Januari 2020.  Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei dan metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling.  Data yang dikumpulkan 

adalah data primer dan data sekunder.  Berdasarkan hasil dari penelitian 

didapatkan kesimpulan (1) Sistem produksi usaha penggilingan padi dalam 

pengadaan bahan baku belum kontinyu.  Tipe produksi yang diterapkan adalah 

tipe produksi terputus-putus.  Pada proses produksinya usaha penggilingan 

melakukan pengeringan, penggilingan, dan pengemasan, (2) Hasil perhitungan 

analisis keuntungan usaha penggilingan padi sebesar Rp156.385.929/tahun dan 

memiliki nilai R/C rasio sebesar 1,09 (3) Pengolahan GKG menjadi beras 

memiliki nilai tambah sebesar Rp 390,765 dan nilai rasio 7,183 persen.  

Pengolahan GKG menjadi dedak memiliki nilai tambah sebesar Rp 226,824 dan 

rasio nilai tambahnya 97,865 persen.  Rasio nilai tambah tersebut kategori tinggi 

karena nilainya lebih dari 40 persen.  Serta pengolahan GKG menjadi sekam 

memiliki nilai tambah sebesar Rp 125,500 dan nilai rasio 69,722 persen.  Rasio 

nilai tambah tersebut kategori tinggi karena nilainya lebih dari 40 persen. 
 

Kata Kunci: pendapatan, nilai tambah, usaha penggilingan padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

Padi merupakan tanaman pangan yang menghasilkan beras sebagai sumber 

makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia.  Beras terdiri dari berbagai 

macam varietas, dan semua varietas agar menjadi beras yang dapat dikonsumsi 

tentu harus melalui proses penggilingan (Handayani et al., 2013). Proses 

penggilingan ini telah menjadi salah satu sektor usaha agroindustri yang bergerak 

dibidang pengelolaan padi pasca panen (Saputro et al., 2018). 

Serangkaian kegiatan pasca panen meliputi pemanenan, pengolahan, sampai 

dengan hasil siap dikonsumsi. Penanganan pasca panen bertujuan untuk menekan 

kehilangan hasil, meningkatkan kualitas, daya simpan, daya guna komoditas 

pertanian, memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan nilai tambah (Hasbi, 

2012). Menurut Ariani et al., (2017) penanganan pasca panen perlu diperhatikan 

dengan baik.  Penanganan pasca panen harus dilakukan dengan cara dan teknologi 

yang tepat untuk menekan susut mutu dan susut jumlah.   

Pentingnya agroindustri sebagai suatu pendekatan pembangunan pertanian 

dapat dilihat dari mampunya kegiatan agroindustri untuk meningkatkan 

pendapatan pelaku agribisnis, mampu menyerap banyak tenaga kerja, mampu 

meningkatkan perolehan devisa melalui peningkatan ekspor dan mampu 

mendorong tumbuhnya industri baru (Soekartawi, 2001). Peran agroindustri 

penggilingan padi diperlukan dalam peningkatan nilai ekonomi tanaman padi.  

Hal ini karena sifat produk pertanian yang mudah rusak sehingga harus cepat 

dilakukan pengolahan. 

Agroindustri penggilingan padi memiliki peran yang sangat penting, 

peranan ini dapat dilihat dari besarnya jumlah penggilingan yang ada menyebar 

hampir merata diseluruh daerah sentra produksi padi di Indonesia.  Sebagai pusat 

pertemuan antara produksi, pasca panen, pengolahan, dan pemasaran, 

penggilingan padi menjadi rantai penting dalam suplai beras nasional yang 

dituntut untuk memberikan kontribusi dalam penyediaan beras baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas (Arsyad et al., dalam Sartika et al., 2018).  Bila dilihat 
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dari segi ekonomi, usaha penggilingan padi sangat berperan dalam akselerator 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Seperti kegiatan usaha lainnya, 

penggilingan padi menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.  

Melalui manajemen usahanya, penggilingan padi membantu petani dalam proses 

penyimpanan dan pemasaran hasil panen. Selain itu, terkadang penggilingan padi 

turut menentukan tingkat harga dan pendapatan yang diperoleh petani serta 

tingkat harga yang harus dibayar oleh konsumen. 

Usaha penggilingan padi umumnya bersifat musiman karena gabah tidak 

tersedia sepanjang tahun. Hanya beberapa penggilingan saja yang tetap 

beroperasi sepanjang tahun yang sebagian besar adalah penggilingan padi sedang 

dan besar. Bagi penggilingan padi kecil, kegiatan usaha penggilingan padi hanya 

berjalan pada musim panen dan beberapa bulan setelahnya, tergantung besarnya 

hasil panen (Ulfa dan Masyhuri, 2019). 

Menurut Sawit (2014) penggilingan padi di Indonesia sejak lama didominasi 

oleh penggilingan padi kecil (PPK). Penggilingan padi kecil melakukan 

pengeringan gabah secara konvensional dengan sinar matahari sehingga kualitas 

beras menjadi rendah dan kehilangan hasil tinggi, hasil sebaliknya apabila 

penggilingan padi menggunakan dryers sebagai alat pengering gabah. Menurut 

Sudirman dalam Sartika et al., (2018) secara umum proses penggilingan padi 

dapat dipisahkan antara pengolahan gabah menjadi beras pecah kulit dan 

pengolahan beras pecah kulit menjadi beras sosoh.  Alat yang digunakan dalam 

usaha penggilingan padi adalah alat pemecah kulit (husker), alat pemisah gabah 

dan beras pecah kulit (brown rice separator), dan alat pemutih atau penyosoh 

(whitener). 

Nilai tambah dihasilkan karena adanya biaya-biaya yang dikeluarkan 

sehingga terbentuk harga baru yang lebih tinggi dan keuntungannya lebih besar 

dibandingkan sebelum melalui proses pengolahan. Keuntungan usaha pengolahan 

padi juga dipengaruhi oleh tidak stabilnya harga jual beras.  Keuntungan  

penggilingan padi akan semakin besar apabila hasil turunan dari pengolahan padi 

juga dimanfaatkan.  Hasil turunan yaitu berupa sekam, dedak dan menir.  Hasil 
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turunan padi belum mendapat perhatian lebih pemilik usaha, sehingga nilai 

tambah yang didapat pelaku usaha dari proses pengolahan padi belum maksimal.  

Pada umumnya, pengusaha kecil hanya mengutamakan hasil beras giling 

sebagai produk utama penggilingan padi, sedangkan produk turunannya kurang 

diperhatikan.  Produk turunan dedak biasanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 

sedangkan sekam bisa dijadikan briket arang sekam, abu gosok, bahan bakar 

pengeringan padi, dan bahan bangunan (Rachmat, 2012).  Produk turunan yang 

dimanfaatkan usaha penggilingan padi di Kecamatan Muara Telang adalah dedak 

dan sekam.  Dedak umumnya langsung dilakukan penjualan, sedangkan sekam 

digunakan sebagai bahan bakar dari alat pengeringan padi (dryer).  Dengan 

pemanfaatan produk turunan tersebut akan meningkatkan nilai tambah pemilik 

usaha, menambah keuntungan dan mengurangi biaya produksi usaha penggilingan 

padi.   

Kabupaten Banyuasin merupakan daerah dimana sektor pertanian 

merupakan sektor unggulan, karena sektor ini memberikan kontribusi yang paling 

besar terhadap perekonomian Banyuasin.  Kabupaten Banyuasin merupakan salah 

satu penghasil produksi padi terbesar di Sumatera Selatan, diikuti dengan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Ogan Komering Ilir (BPS Sumsel, 

2018). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Banyuasin (2018), Kabupaten 

Banyuasin terdiri dari 19 Kecamatan dengan total produksi padi sebesar 

1.302.229,7 ton dengan luas panen 255.280,7 hektar.  

Luas panen dan hasil produksi padi tertinggi di Kabupaten Banyuasin 

terdapat pada Kecamatan Muara Telang dengan produksi 211.116,0 ton dan luas 

lahan 41.678,9 hektar diikuti dengan Kecamatan Muara Sugihan dan Kecamatan 

Air salek masing-masing produksi padi sebesar 199.676,7 ton dan 151.199,5 ton. 

Kecamatan Muara telang merupakan salah satu daerah dengan produksi padi 

terbesar di Sumatera Sealatan, hal ini karena 90 persen penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani terutama sawah.  

Sebagai salah satu sentra produksi padi di Sumatera Selatan, tentu harus 

didukung oleh industri penggilingan padi. Penggilingan padi di Kecamatan 

Muara telang, sebagian besar adalah milik perseorangan atau individu.  Karena 
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usaha milik perseorangan maka, sumber dana bergantung pada pemilik usaha.  

Pemilik usaha juga ikut mengatur dan mengelola aktivitas usaha seperti pembelian 

bahan baku, pengaturan tenaga kerja dan penjualan hasil produksi.  

Berdasarkan latar belakang uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Usaha 

Penggilingan Padi di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem dan proses pengolahan gabah kering giling menjadi beras di 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan usaha penggilingan padi dari berbagai jenis produk 

yang dihasilkan di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa nilai tambah gabah kering giling menjadi beras yang dilakukan oleh 

penggilingan di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan manajemen sistem dan proses pengolahan gabah kering 

giling menjadi beras di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung pendapatan usaha penggilingan padi dari berbagai jenis produk 

yang dihasilkan di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

3. Menghitung nilai tambah gabah kering giling menjadi beras yang dilakukan 

oleh penggilingan padi di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan instansi yang terkait dalam 

menentukan kebijakan usahatani padi di Kecamatan Muara Telang. 

2. Sebagai informasi dan kajian kepustakaan bagi penulis selanjutnya yang 

berminat melakukan penelitian yang berhubungan dengan penggilingan padi. 
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